‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

OHOS

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

AJey ynanjas neje ueibeqas diynbusw gJEJE][(] I

*buepun-buepun 1bunpuiig exdig ey

e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsusw edue) Iul snn%

BAB 3

METODE PENELITIAN

steH (J)

din

o

byek Penelitian

Segala sesuatu adalah obyek penelitian, apapun bentuknya yang dipilih

nelitiuntuk ditelitigunamemperoleh informasi dan kemudian menarik kesimpulan.

1) S 191 Q1w

@ugiyono 2019:55). Seperti yang bisa dilihat, subjek dari penelitian ini adalah Toko

c
gnline Palem Store yang terletak di JI Pulosari Barat 8 RT. 002RW. 015 Jaka Setia

w0
=]

Kabupaten Bekasi 17147.

uep

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodologi asosiatif dengan hubungan sebab

INGY ex13ew.o

ibat yang ingin ditunjukkannya. Menggunakan pendekatan asosiatif, pertanyaan

ntang hubungan antara dua atau lebih variabel sedang ditangani. (Sugiyono, 2019:

($D ueg >

). Dalam hal ini, menentukan hubungan antara kinerja karyawan dan penghargaan

daninsentif.

5 Selain mundur dari penelitian kausal, yang terdiri dari penelitian dengan
7]

()

é’ariabel bebasdanterikat Sugiyono (2020:52). Tujuandaripenelitianiniadalah untuk

|

gengetahui bagaimana kinerja pekerja dipengaruhi oleh insentif dan faktor lainnya.
%‘ujuan dari penelitian ini adalah untuk menunjukkan, kemudian informasi yang
gikumpulkan akan digunakan untuk mendukung klaim yang dibuat terhadap
ci,ebijaksanaan konvensional pada konsep, keyakinan, perilaku, hukum, atau produk

q
?’Sugiyono, 2020:52).
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Variabel Penelitian

Sugiyono (2020:39) mendefinisikan variabel penelitian sebagai ciri, kualitas,

5fau nilai dari suatu objek atau kegiatan dengan variasi tertentu yang dipilih oleh

ﬁeneliti untuk diselidiki sebelum pengambilan kesimpulan. Berdasarkan bagaimana

tasalah penelitian diutarakan, variabel penelitian berikutdiperiksa:

Tabel
Operasional Variabel Penelitian

1 Variabel Indikator Skala
{ Upah
Gaji
Tunjangan Interval
Status dan Pengakuan
Promosi

I

& Reward
. Saputra (2017):

u

1ul

1111

11

4] Kualitas Kerja
Kuantitas Kerja
Ketepatan Waktu Interval
TanggungJawab
: Kemandirian

3 KinerjaKaryawan
2t Robbins (2016)

“Sumber: Saputra (2017) dan Robbins (2016)

Berdasarkan Tabel 3.1 diatas menjelaskan variabel, indikator, dan skala dari

F';iberbagai peneliti. Pertama ada variabel reward yang diteliti oleh Saputra (2017)

:yang mempunyai lima indikator dengan skala interval. Kedua variabel Kinerja

‘jwkaryawan dengan peneliti Robbins (2016)) dengan limaindikator dan skalainterval.

:l'eknik Sampling

Populasi Sampel merupakan bagian karakteristik dari suatu populasi
i}ugiyono (2020:81) . Teknik pengambilan sampel dapat berupanonprobability dan
sgrobability sampling. Pada penelitian ini teknik yang digunakan adalah Teknik non

%fobabilitysampling danmetodetotal sampling (Sugiyono (2020:85).
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Menurut Sugiyono (2020:85) metode penetuan sampel jenuh atau total
sampling adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan
s;ebagai sampel. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah karyawan Toko
©nline Palm Store yang berjumlah 40 karyawan di seluruh divisi, namun tidak
{ermasuk direksi yang akan dijadikan sebagai responden penelitian ini. Alasan
menggunakan seluruh populasi menjadi sampel adalah dikarenakan mewakili seluruh
pbpulasi karena jika kurang dari 100 populasi, maka dijadikan sampel penelitian
é;emuanya, oleh karena itu peneliti mengambil 40 sampel yang diambil dari seluruh
divisi.

i:eknik Pengumpulan Data

2 Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka

féknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara interview (wawancara),
kuesioner (angket), observasi (pengamatan), dan gabungan ketiganya Sugiyono
t2020:137). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah
rﬁenggunakan kuesioner.

Sugiyono (2020:142) menyatakan bahwa kuesioner adalah metode yang

igunakan untuk mengumpulkan data dimana partisipan diberikan serangkaian

olNnia

'ernyataan atau pertanyaan. Penyebaran kuesioner dapat dilakukan melalui formulir

ij:igital (google form) atau dengan pertemuan tatap muka. Skala Likert digunakan
kldalam kuesioner penelitian sebagai alat pengukuran.

Menurut Sugiyono (2020:93), skala Likert digunakan untuk menilai
keyakinan, perilaku, dan sikap orang atau kelompok tentang fenomena sosial. Hasil

fPenelitiandinilai denganmenggunakan skala Likertberikutini:
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F.

Tabel

SkalaLikertUntuk Kuesioner
(@)
I JenisJawaban Skor
E Sangat Setuju 5
& Setuju 4
% Netral 3
] Tidak Setuju 2
g Sangat Tidak Setuju 1
Sumber: (Sugiyono (2020)
g Sebagaimana tercantum pada Tabel 3.2 di atas, hal ini terlihat dari jawaban
@
dan skor bobot item instrumen pada pertanyaan kuesioner. Skala Likert digunakan
(o
éntuk mengukur pendapat, sikap, dan bagaimana individu atau kelompok
5
@emandang fenomenasosial, menurut Sugiyono (2020)
3
Q

knik Analisis Data

Uji Kuesioner

(319 uenitimy el

a. Uji Validitas

Metode yang digunakan untuk menunjukkan tingkat kebenaran dan
kesesuaian antara objek dan data yang dikumpulkan disebut validitas.
Validitas, menurut Sugiyono (2020:175), adalah tingkat ketelitian yang ada
antara data dengan data sebenarnya pada objek yang peneliti peroleh. Dengan
membandingkan skor setiap item pada instrumen dengan skor keseluruhan,
dimungkinkan untuk menilai validitas setiap item dengan melakukan uji
validitas.

Pendekatan korelasi yang digunakan untuk menilai reliabilitas korelasi
product moment Pearson akan digunakan peneliti untuk menentukan nilai
korelasi, dengan menggunakan rumus dari Sugiyono (2020:246) sebagai

berikut:
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_ nYy xiyi — X X)(Xy)
VinTX — (Tx)?} (nYyi — Cyn?

rXy

Keterangan:
rxy =Koefisienkorelasiproductmoment
n =Jumlahresponden dalam uji instrument
Yy; =Jumlahhasil pengamatanvariabely
>xiy; =Jumlahdarihasil kali pengamatan variabel xdanvariabel y
Xx2 =Jumlahkuadrat padamasing-masingskorx

Yyi2 =Jumlahkuadrat padamasing-masingskory

Nilai indeks validitas positif dan berkekuatan 0,3 ke atas merupakan
syarat minimal suatu item instrumen atau pernyataan dinyatakan sah menurut
Sugiyono (2020:180). Akibatnya, setiap instrumen atau klaim dengan tingkat
korelasi kurang dari 0,3 dianggap tidak benar dan perlu diubah. (Stasticad
Produk dan Service Soluttion) SPSS, digunakan untuk uji validitas dalam
penelitian ini. Nilai keluaran SPSS pada tabel di bawah "Total Statistic"
menunjukkan validitas item pertanyaan. Nilai korelasi total setiap item
pertanyaan dapat dilihat dengan cara dikoreksi untuk menentukan validitas

setiap item pertanyaan.
Uji Reliabilitas

Ujireliabilitasmenetapkan pengukuran manayang dapat dipercaya, atau
pengukuran mana yang harus diambil, ketika dua atau lebih diambil untuk

fenomenayangsama. Ujireliabilitasmenurut Sugiyono (2020:185) mengukur

seberapa besar kemungkinan pengukuran yang dilakukan dengan item yang
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sama akan memberikan data yang sama. Pada setiap terminal dilakukan uji
reliabilitas secara kolaboratif. Teknik Cronbach Alpha yang menghubungkan
skor total pernyataan ganjil dengan skor total pernyataan genap digunakan

untuk ujireliabilitas. FormulaSpearman Brown kemudiandiuji.
Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif adalah alat lain yang digunakan dalam penyelidikan ini.
Analisis deskriptif digunakan untuk memeriksa informasi yang dikumpulkan dari

kuesioner yang dimaksudkan untuk mengkarakterisasi dan meringkas sejauh mana

tanggapn karyawan terhadap indikator variabel reward dan kinerja karyawan).

Menurut Sugiyono (2020:64), analisis deskriptif adalah proses melakukan
penelitian untuk memastikan keberadaan satu atau lebih variabel bebas (variabel
yang berdiri sendiri) tanpa membandingkan variabel satu per satu dan mencari

korelasidengan variabel lain.

- Analisis Regresi Linier Berganda

Seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2020:213), analisis regresi linier
berganda merupakan teknik analisis yang dapat digunakan untuk meramalkan

perubahan nilai variabel dependen jika nilai variabel independen naik atau turun.

- Untuk mengetahui besarnya pengaruh indikator variabel reward (upah, gaji,

~ tunjangan, reward interpersonal dan promsi) secara simultan terhadap kinerja

karyawan.
Analisisregresilinier berganda digunakan untuk menetapkan arah hubungan
antara variabel independen dan dependen, serta apakah variabel independen

memiliki rute positif atau negatif terhadap perubahan variabel dependen. Menurut
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Sugiyono (2020:258), rumus yang digunakan dalam persamaan regresi linier

@dalam penyelidikan iniadalah sebagai berikut:

O
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Y =a+ b1X1 + bZXZ + b3X3 + b4_X4_ + b5X5 + £

=Variabel Terikat (Kinerja Karyawan)

=Bilangan Konstanta

b1, b2, bz, bs, bs,  =KoefisienRegresi IndikatorReward)

X1, Xo, X3, X4, Xs, =Indikator Variabel Bebas (Reward)

(¢]

=Tingkat Kesalahan (Standar Error)

Uji Hipotesis

=

Uji Hipotesis Simultan (UjiF)

Tujuan penilaian hipotesis dengan menggunakan uji simultan dan uji F
adalah untuk mengetahui pengaruh gabungan antara variabel independen

dan variabel dependen. Teori-teori yang akan direncanakan adalah sebagai

berikut:
Ho:b1 ... bs =0
Ho:b1... bs #0

Dengan ini maka peneliti akan menggunakan dasar dari pengambilan
keputusan yaitu:

Jika Fhitung= Frane1 = Ho ditolak dan sebaliknya Ha diterima (signifikan)

Jika Fhitung < Ftaer = Ho diterima dan sebaliknya Ha ditolak (tidak

signifikan)
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b. UjiHipotesisParsial(UjiT)

Untuk menguji bagaimana faktor independen mempengaruhi variabel
dependen sampai batas tertentu, seseorang dapat menggunakan hipotesis uji
parsial. Apakah hubungan itu berpengaruh satu sama lain? Uji t digunakan
untuk mengetahui signifikansi pengaruh masing-masing variabel independen
secara parsial atau keseluruhan terhadap variabel dependen. Berikut adalah
penjelasandari beberapateori yang dikemukakan :

Ho: b1 ... bs =0, Tidakadapengaruh signifikan reward dan insentif terhadap
Kinerjakaryawan.

Setelahitu, ttabel dantemuan hipotesistdibandingkan sebagai berikut :

1) HO dapat dinyatakan diterima dan Ha ditolak jika tingkat
signifikansinya lebihbesardari0,1.
2) Jika tingkat signifikansi kurang dari 0,1 maka dapat dikatakan Ha

diterimadan HOditolak.

(319 Uery YImy exrEWIOJU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 W exdid e (J)

c. Uj iKoefisien Determinasi (R?)

Dalam menentukan persentase (%) imbalan (X1) dan insentif (X2) yang
mempengaruhi kinerja karyawan (), digunakan koefisien determinasi.
Koefisien determinasi dapat memiliki nilai antara 0 (nol) dan 1 (satu). Proses
yang digunakan untuk menentukan analisis koefisien determinasi adalah
analisis koefisien determinasi sebagian dan analisis koefisien determinasi

berganda (simultan).

36

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|



